
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

  Penelitian ini menganalisis sekuritisasi isu migran di Inggris sebagai 

justifikasi British Exit tahun 2016. Penelitian ini menggunakan teori sekuritisasi 

dari Buzan, Waever, dan Wilde yaitu terdapatnya lima unit/unsur yang harus 

dipenuhi untuk suatu upaya dapat dikatakan sebuah upaya sekuritisasi yaitu adanya 

refferent object, securitizing actors, existential threat, functional actor, dan 

audience. Selain itu, Buzan dkk. juga menjelaskan dua tahapan sekuritisasi, yaitu 

tahap pemunculan isu dan tahap meyakinkan audiens.   

Hasil analisis menemukan bahwa Pemerintahan Inggris melakukan 

sekuritisasi isu migran untuk mempengaruhi pemikiran masyarakat agar memilih 

Brexit pada referendum Inggris 2016 karena isu migranlah yang merupakan isu 

terpenting dan paling banyak dibicarakan di ruang publik serta menimbulkan 

banyak masalah dan ancaman baik bagi kedaulatan, keamanan, maupun 

kesejahteraan rakyat Inggris. Upaya yang dilakukan Pemerintah Inggris 

berdasarkan konsep yang peneliti angkat menemukan bahwa adanya tahap 

pemunculan isu yang terlihat dari perubahan berbagai kebijakan, pemunculan 

narasi-narasi pada kebijakan yang menghasilkan pemaknaan yang mendiskreditkan 

kaum migran sebagai kaum non-Inggris.  

Selanjutnya tahap pemunculan isu juga diprakarsai oleh peran media dan 

pers yang cenderung berbicara negatif terkait migran. Selanjutnya, pada tahap 

meyakinkan audiens, Pemerintah Inggris yang dalam hal ini adalah kabinet David 

Cameron seperti Michael Gove, Priti Patel, Boris Johnson, dan Iaian Duncan 



 

 

mengeluarkan speech act yang berusaha meyakinkan masyarakat bahwa isu migran 

adalah isu penting yang membutuhkan penanganan emergensi untuk 

menyelesaikannya. Retorika kata dan kalimat yang disampaikan berbau tegas dan 

menumbuhkan nilai-nilai patriotisme seperti “Let’s take back control”, “Take back 

control over immigration”, “we want our country’s back”, “We will take back 

control of immigration”. Selain itu, narasi penyampaian speech act lebih mengarah 

pada janji masa depan yang cerah sekaligus menghantui masyarakat dengan 

kekhawatiran akan potensi ancaman yang ditimbulkan oleh migran itu sendiri. 

Serangkaian tahap sekuritisasi yang dilakukan oleh Pemerintah Inggris ini 

dilegitimasi oleh audiens yang dalam hal ini adalah masyarakat asli Inggris, yang 

terbukti dengan hasil akhir referendum yaitu 51,9% dimenangkan oleh kelompok 

Brexit. 

 

5.2 Kritik dan saran 

  Peneliti menyadari masih terdapat kekurangan dalam penelitian ini. 

Keluarnya Inggris dari Uni Eropa disebabkan oleh banyak hal yang membebani 

Inggris itu sendiri, namun peneliti menemukan bahwa isu migranlah yang paling 

banyak dibahas dan menjadi isu terpenting di Inggris pada tahun 2014-2016. 

Peneliti juga menyarankan untuk penelitian selanjutnya agar dapat menganalisis 

bagaimana sekuritisasi isu ekonomi dan pemunculan euroskeptisme pada 

Pemerintahan Inggris yang dalam penelitian ini tidak peneliti jelaskan lebih lanjut. 

Selain itu, diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat melihat sekuritiasai isu 

migran dari kacamata konsep yang berbeda seperti sekuritisasi milik Nicholas 

Onuf, Friedrich Kratochwil, dan lain sebagainya. 



 

 

 


